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Abstrak

Pembelajaran jarak jauh telah menjadi praktik lumrah dalam kondisi pandemi di Indonesia, di mana proses belajar
mengajar menjadi at home. Penelitian ini dilakukan untuk tujuan mengetahui signifikansi pengaruh pembelajaran
berjarak terhadap kemandirian dan prestasi belajar siswa. Namun studi kuantitatif dari jenis ex-post facto dengan
pendekatan survei ini, berorientasi pada pengungkapan data yang telah terjadi tentang pengaruh pembelajaran jarak
jauh yang dengan demikian, non-manipulatif baik terhadap variabel maupun sampel. Teknik stratified random
sampling dengan bantuan rumus Slovin, digunakan untuk menentukan jumlah sampel dari total basis populasi sebesar
1.189 orang siswa yang mencakup seluruh siswa kelas V yang berada dalam wilayah SD Negeri Kecamatan
Makassar, Kota Makassar. Data dikumpulkan dengan instrumen standar penelitian kuantitatif seperti kuisioner dalam
format google form dan dokumentasi. Asumsi bahwa dalam penelitian ini terdapat variabel moderasi dengan
memperhatikan interaksi dan pengaruh dua arah antara variabel prediktor dan moderasi dalam memprediksi variabel
respon, data akan dianalisis menggunakan modifikasi model regresi berganda yaitu Moderated Regression Analysis
setelah beberapa uji lainnya (asumsi, validitas, serta reliabilitas). Hasil menunjukkan bahwa meskipun cukup bukti
untuk mengatakan: terdapat pengaruh yang signifikan dari proses Pembelajaran Jarak Jauh terhadap Kemandirian
Belajar siswa dengan hasil R? sebesar 2%. Namun model kedua memberikan hasil sebaliknya, di mana Pembelajaran
Jarak Jauh tidak berpengaruh signifikan terhadap Prestasi Belajar siswa.

Kata kunci: Pengaruh pembelajaran jarak jauh, Kemandirian belajar, Prestasi belajar.

Abstract

Distance learning has become a common practice during a pandemic in Indonesia, where the teaching and learning
process is at home. This research was conducted for the purpose of knowing the significance of the effect of distance
learning on independence and student achievement. However, a quantitative study of the ex-post facto type with this
survey approach, is oriented towards disclosing data that has occurred about the effect of distance learning which
is thus, non-manipulative on both variables and samples. The stratified random sampling technique with the help of
the Slovin formula was used to determine the number of samples from a total population base of 1,189 students which
included all fifth-grade students who were in the Makassar District Public Elementary School, Makassar City. Data
was collected with standard quantitative research instruments such as questionnaires in google form and
documentation formats. Assuming that in this research there are moderating variables by taking into account the
interaction and two-way influence between the predictor and moderating variables in predicting the response
variable, the data will be analyzed using a modified multiple regression model, namely Moderated Regression
Analysis after several other tests (assumptions, validity, and reliability). The results show that although there is
sufficient evidence to say: there is a significant effect of the distance learning process on student learning
independence with an R2 result of 2%. But the second model gives the opposite result, where distance learning has
no significant effect on student learning achievement.

Keywords: Effect of distance learning, independent learning, learning achievement.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan dasar pembentukan sumber daya manusia (Tri Murti, Pangestu & Wana, 2021);
dan dalam konteks ini, Bahri (2015) menegaskan bahwa pendidikan haruslah memanusiakan manusia serta
dinamis dan berkontinuitas. Sebab tujuan Pendidikan secara umum adalah untuk terus mempertahankan (De
Ruyter, 2018; 2012); serta menjadi lingkungan yang mendukung perkembangan manusia yang lebih setara
(Brooms, 2020). Secara eksplisit, jika menggunakan kerangka paradigma analisis dari Kristjansson (2017) maka
Pendidikan haruslah ideal. Baik pada level Sekolah dasar dan menengah, maupun Universitas - llmu
Pengetahuan Sosial (selanjutnya disebut IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang terintegrasi ke dalam
pembelajaran, dan ini tidak hanya berfokus pada lingkungan sekitar secara umum. Akan tetapi, secara spesifik
haruslah juga diarahkan untuk tujuan mengembangkan kepedulian sosial dini bagi siswa di sekolah dasar (Shin
et al., 2019); dengan jalan yang memungkinkan perolehan pengetahuan dan kemampuan yang diperlukan oleh
para siswa (Wu & Sung, 2021). Seluruh anjuran ini, dengan demikian, sejalan dengan tinjauan teknis-
metodologis yang dilakukan oleh Scharp & Thomas (2019) serta Lockyer & Weaver (2022) yang menemukan
bahwa hal tersebut akhirnya, akan mengarah pada konstruksionisme dan refleksivitas sebagai dua prinsip utama
dalam Ilmu Sosial. Seperti telah diketahui, pasca merebaknya Corona-virus disesase-19 - United Nations
Educational, Scientific and Cultural Organization dalam sebuah press release yang dimuat pada laman
resminya per-tanggal 4 Maret telah menyarankan pemberlakuan proses pembelajaran jarak jauh (UNESCO,
2020) yang, kemudian terhadap ini, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengambil kebijakan sebagai
panduan menghadapi virus tersebut pada tingkat satuan pendidikan (Kemendikbud, 2020). Kondisi ini
bagaimanapun, baik simultan maupun gradual, tentu saja memberikan pengaruh tertentu terhadap
keberlangsungan proses dan efektivitas pembelajaran di semua tingkat Pendidikan, tidak terkecuali sekolah
dasar.

Lebih jauh, kondisi yang demikian menurut Simanjuntak & Kismartini (2020) dengan sendiri
menciptakan respon; dan berbagai riset atau penelitian dilakukan dalam kaitannya dengan banyak aspek
Pendidikan dalam kondisi pandemi yang dimaksud, mulai dengan mengidentifikasi problem pembelajaran jarak
jauh (Basar, 2021); tantangan kebijakan serta pembelajaran seperti yang menjadi objek penelitian Hidayah
(2020) dan Kahfi (2020). Peran (Sabaniah et al., 2021); serta kesiapan guru (Jalal, 2020) menyelenggarakan
pembelajaran; juga strategi kepala sekolah yang disorot oleh Rosadi et al (2021) dalam menghadapi pandemi.
Analisis pemanfaatan teknologi juga dilakukan Pakpahan & Fitriani (2020) sebagai upaya meningkatkan hasil
belajar. Salah satu contohnya adalah penggunaan media pembelajaran dengan video (Norma, 2021). Aspek
penunjang pembelajaran juga diupayakan dalam kondisi yang demikian, di mana Mubarok (2021) telah
menganjurkan pengadaan perpustakaan digital; hingga upaya menguji efektivitas dan signifikansi berbagai
model dan media pembelajaran, pula menjadi perhatian dalam konteks ini dan dapat ditemukan dalam beberapa
studi (Ahmad, 2020; Herzamzam, 2021; G. K. Putri & Dewi, 2019; Setiawan, 2020; Widyasari & Rafsanjani,
2021). Semua hal tersebut, seperti dikatakan oleh Mamluah & Maulidi (2021) dilakukan dalam konteks yang
disebut PJJ (Pembelajaran Jarak Jauh); dan ini berkaitan dengan pengelolaan pembelajaran jarak jauh yang juga
dimaksud oleh Nindiati (2020); kebijakan (Irwan et al., 2021); implementasinya (Rozi & Lana, 2021); serta
dampak pembelajaran jarak jauh (NurCita & Susantiningsih, 2020). Upaya semacam ini diperlukan, selain untuk
tetap menjaga keberlangsungan proses Pendidikan, juga agar para peneliti terutama praktisi Pendidikan seperti
guru, mendapatkan gambaran komprehensif terkait misalnya, kemandirian belajar siswa/siswi (Nugroho &
Maulana, 2021); perhatian (Latifah & Supena, 2021); juga motivasi mereka dalam proses pembelajaran jarak
jauh (Ammy & Wahyuni, 2020); termasuk bagaimana persepsi guru-guru terhadap pembelajaran jarak jauh itu
sendiri (Fadhilaturrahmi et al., 2021). Singkatnya, dalam konteks pandemi, di mana kondisi menjadi tidak
terprediksi. Berbagai upaya dan kemungkinan perlu diperhitungkan agar aktivitas belajar mengajar dapat terus
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berjalan secara efektif dan efisien, namun dengan tanpa membuat angka penyebaran dan infeksi virus
membengkak atau semakin tinggi karena mobilisasi yang intens.

Di samping analisis tentang pengaruh yang diciptakan oleh kondisi pandemi terhadap sektor Pendidikan
yang, juga dalam hal ini, akan menjadi fokus kami secara umum. Secara spesifik, dalam tinjauan kami untuk
konteks ini, telah cukup banyak penelitian dilakukan terkait tema kemandirian belajar. Sanjaya & Setiawardani
(2022) misalnya, membuat studi umum tentang kemandirian belajar pada level Sekolah dasar, khususnya, kelas
V. Agak lebih praktis, Mulyasari & Sholikhah (2021) pada bagian lain, berupaya dalam penelitian mereka untuk
meningkatkan kemandirian belajar para siswa dengan mengembangkan e-modul berbasis STEM; sementara
perimbangan pengaruh model discovery learning dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar siswa, menjadi
sorotan lain dalam penelitian Fithriyah et al (2021); pengaruh pengawasan orang tua terhadap kemandirian
belajar juga telah diteliti oleh Ibrahim & Amalia (2021); serta beberapa objek/subjek lainnya dalam fokus
penelitian berbeda (Fatmawati et al., 2022; Rahman, 2016; Rijal & Bachtiar, 2015; Rofi’ah et al., 2021;
Sulistyowati & Amri, 2021; Syelitiar & Putra, 2021). Selain itu, hasil belajar siswa baik dalam konteks pandemi
maupun tidak, juga telah cukup menarik perhatian para akademisi serta peneliti dan telah memicu sejumlah
penelitian dengan variasi, juga pada tahap tertentu, fokus pada subjek/objek yang variatif. Beberapa di antaranya
adalah pengaruh media pembelajaran google meet terhadap hasil belajar siswa (Rahayu & Pahlevi, 2021); dan
hasil belajar dalam konteks pembelajaran jarak jauh (Hendra & Purbojo, 2022; Hidayah et al, 2021; Kusniyati
& Putrie, 2021; Munawaroh & Soetisna, 2021; Yusup & Sari, 2022) yang dalam hal ini, secara umum, baik
topik kemandirian belajar maupun hasil belajar, masing-masing menjadi fokus yang terpisah dalam kasus yang
telah terjadi.

Eksplisit. Beberapa penelitian sebelumnya cenderung hanya berfokus pada salah satu dari dua topik
tersebut yang dengan demikian, tentu saja berbeda dengan tujuan artikel ini yang secara khusus, menyoroti
aspek kemandirian dan hasil belajar sebagai objek analisis yang simultan. Bagaimanapun, diferensiasi fokus
dan analisis kami akan menjadikan studi ini penting untuk dilakukan, karena memungkinkan hasil yang cukup
komprehensif tentang pengaruh pembelajaran jarak jauh terhadap kemandirian dan prestasi belajar siswa.
Bagian ini penting untuk diperhatikan, sebab dalam tinjauan kami, sebagian besar studi-studi analitis yang telah
dilakukan sebelumnya dan berfokus pada pengaruh pembelajaran berjarak terhadap aspek kemandirian serta
hasil belajar, masih sangat kurang.

Memperkuat asumsi tentang urgensi dan signifikansi, atau singkatnya, kontribusi artikel ini. Terdapat
lusinan literatur yang dapat dijumpai terkait topik yang menjadi fokus penelitian selain berbagai studi yang telah
ditunjukkan sebelumnya, yang tentu saja, seperti juga telah dikatakan bahwa hampir dari keseluruhan atau hanya
sebagian besar saja, fokus serta analisis mereka cenderung parsial, atau secara terpisah menyoroti pengaruh
pembelajaran jarak jauh terhadap misalnya, hanya aspek kemandirian atau prestasi belajar saja. Ini kami
temukan dalam beberapa studi lain sebelumnya tentang pengaruh pembelajaran jarak jauh, misalnya studi
komparatif tentang prestasi belajar matematika menggunakan platform whatsapp group dan webinar zoom
untuk konteks pandemi oleh Kusuma & Hamidah (2020) dan lebih jauh, hasil yang ditemukan menunjukkan
bahwa secara signifikan, platform kedua lebih berpengaruh meningkatan prestasi belajar dari pada yang
pertama; sementara analisis Nasiah et al (2021) berfokus pada analisis pengaruh pembelajaran jarak jauh
terhadap prestasi belajar siswa, di mana prestasi belajar terbukti dipengaruhi oleh efektivitas pembelajaran jarak
jauh. Penelitian dengan varibel serupa juga dilakukan oleh Bakri et al (2021) namun dengan hasil yang berbeda,
dalam arti bahwa relativitas penyelenggaraan pembelajaran lebih cenderung menentukan prestasi belajar yang
akan dicapai oleh para siswa/siswi. Selain menunjukkan bahwa studi tentang pengaruh pembelajaran jarak jauh
terhadap dua variabel (kemandirian dan prestasi belajar) tersebut cukup penting sebagai tolok ukur dari realitas
proses pembelajaran di masa pandemi, variasi dari sejumlah penelitian serupa juga telah memperlihatkan
kompleksitas topik ini, meskipun harus dikatakan bahwa secara kritis, sebagian besar hanya memberikan fokus
mereka pada salah satu dari dua variabel yang simultan menjadi objek analisis kami. Dengan demikian, hasil
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yang ditunjukkan oleh penelitian ini pada bagian-bagian selanjutnya juga akan lebih komprehensif terkait
kemungkinan pengaruh antar variabel secara statistik.

METODE

Studi kuantitatif berjenis ex-post facto dengan pendekatan survei ini, berorientasi pada pengungkapan
data yang telah terjadi tentang pengaruh pembelajaran jarak jauh terhadap kemandirian dan hasil belajar siswa
yang dengan demikian, non-manipulatif baik terhadap variabel maupun sampel. Dilakukan di Sekolah Dasar
Negeri Kecamatan Makassar, Kota Makassar dan tepatnya, siswa kelas V dengan durasi penelitian Tiga Bulan
(dimulai sejak Mei hingga Juli 2022). Basis populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V yang
ada di SD Negeri Kecamatan Makassar, Kota Makassar dengan total jumlah + 1.189 orang peserta didik,
sementara penentuan sampel menggunakan teknik stratified random sampling karena basis populasi yang
heterogen. Rumus slovin juga dipergunakan dalam hal ini dengan level kesalahan 5% seperti diterangkan di
bawabh ini:

N
n=
1+ Ne?
Keterangan:
n = Sampel
N = Populasi
E = Margin Kesalahan (0,05)

Dengan demikian, maka diperoleh sebesar 235 sampel dalam penelitian ini yang secara jelas dirincikan
dalam tabel berikut:

Tabel 1. Rincian Sampel Penelitian

No. Nama Sekolah Akreditasi  Populasi Sampel
1 UPT SPF SD Negeri Unggulan Mongisidi 1 A 74 74/456 x 235 = 38
2 UPT SPF SD Negeri Lariang Bangi | B 100 100/456 x 235 =52
3 UPT SPF SD Inpres Maccini 1/1 B 92 92/456 x 235 = 47
4 UPT SPF SD Inpres Bertingkat Bara Baraya Il B 125 125/456 x 235 = 64
5 UPT SPF SD Inpres Bawakaraeng C 65 65/456 x 235= 34
Jumlah 456 235

Data-data penelitian dikumpulkan dengan instrumen standar penelitian kuantitatif yang antara lainnya
adalah kuisioner atau angket dengan format google form dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini
akan menggunakan modifikasi model regresi berganda yaitu Moderated Regression Analysis setelah
sebelumnya dilakukan beberapa uji lainnya (asumsi, validitas, dan reliabilitas). Dilakukan dengan asumsi bahwa
dalam penelitian ini terdapat variabel moderasi dengan memperhatikan interaksi dan pengaruh dua arah, antara
variabel prediktor dan moderasi dalam memprediksi variabel respon. Di mana Pembelajaran Jarak Jauh
bertindak sebagai variabel prediktor (X); dan Kemandirian Belajar sebagai variabel moderasi (Y1); sementara
prestasi belajar sebagai variabel respon (Y2). Ketiga variabel X, Y1, dan Y2 disebut pengaruh utama dengan
memperhatikan interaksi antara Y1 terhadap X dan Y2. Pengaruh interaksi inilah yang membedakan apakah
variabel Y1 sebagai variabel moderasi atau bukan; desain model analisis divisualisasikan sebagai berikut:
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Gambar 1. Model Analisis Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui kekuatan hubungan model pertama, pada tahap ini, analisis regresi linier berganda
dilakukan dengan melibatkan hanya variabel kepuasan Pembelajaran Jarak Jauh atau PJJ (X) terhadap
Kemandirian Belajar Siswa (Y1). Dari hasil Four in one residual (perhatikan gambar 2) dan terlihat pada
Normal probability plot, titik data mengikuti garis linier model regresi secara ideal di mana hal ini
mengindikasikan bahwa model memiliki hubungan yang kuat. Output Coefficients linear regression dari model
regresi pertama (lihat tabel 2) juga memperlihatkan nilai signifikansi X sebesar 0.030 dan < 0.05. Keluaran nilai
tersebut membuktikan bahwa Pembelajaran Jarak Jauh berpengaruh signifikan terhadap variabel kemandirian
belajar.
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Gambar 2. Four in one X terhadap Y1

Tabel 2. Hasil Coefficients Linear Regression

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 62.790 9.980 6.292 .000
PJJ X .304 139 141 2.179 .030

a. Dependent Variable: Kemandirian Belajar - Y1

Sementara itu, untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen, koefisien determinasi parsial digunakan dengan nilai koefisien berkisar antara nol dan satu
(selanjutnya hasil akan diperlihatkan oleh tabel 3).

Tabel 3. Model Summary Linear Regression
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Std. Error of the
Estimate
1 141 .020 .016 7.511

a. Predictors: (Constant) X Y1

Hasil ini menguatkan statement dugaan bahwa variable X memengaruhi variable Y2 dengan nilai R-
square model sebesar 0.020 atau 2%. Nilai ini berarti bahwa variabel Kemandirian Belajar Siswa (Y1)
memperoleh pengaruh dari PJJ (X) sebesar 2% dan sisanya (98%) potensial dipengaruhi oleh variable lain di
luar variabel yang diamati. Secara tidak langsung, hasil ini juga mengafirmasi apa yang ditemukan oleh Akib
et al (2022) dan Norhayati et al (2021) bahwa memang terdapat pengaruh dari proses pembelajaran jarak jauh
terhadap kemandirian belajar siswa secara umum dan parsial.

Setidaknya, terdapat cukup alasan untuk membuat argumen demikian dengan misalnya, membandingkan
hasil yang kami peroleh dengan beberapa kasus pada penelitian sebelumnya yang juga menemukan hal serupa.
Dalam studi yang dilakukan oleh Wakhyudi et al (2021) mereka mengidentifikasi bahwa terdapat setidaknya, 5
kategori pengaruh pembelajaran jarak jauh terhadap kemandirian belajar siswa di antaranya: 1) Sebagian besar
tugas-tugas para siswa dikerjakan oleh orang lain; 2) Bantuan media pembelajaran daring menjadi penting.
Pengaruh kedua ini, pada gilirannya, seperti yang dikatakan oleh beberapa studi lain untuk konteks
pembelajaran jarak jauh, bahwa baik media seperti aplikasi Edlink dan Whatsapp (Hartinawati, Selvi &
Alannasir, 2021); maupun metode semacam E-learning berbasis asesmen proyek (Widiana, 2022) untuk
pelaksanaan asesmen alternatif yang dimaksud oleh Masruria (2021) dalam konteks Covid-19; atau juga metode
CTL (Contextual Teaching and Learning) secara daring (Novianska et al., 2021) telah memberikan kadar
pengaruh dalam tingkat dan sifat tertentu bagi kemandirian belajar para siswa, baik itu pengaruh positif maupun
negatif. Sementara 3) Tugas mandiri siswa sebagian besar menjadi tugas kelompok; dan, 4) Hal tersebut
membuat orang tua menggantikan kewajiban siswa, serta dengan demikian, maka; 5) Pada akhirnya proses
belajar siswa menggunakan media pembelajaran orang lain.

Namun, akan menjadi penting untuk diperhatikan bahwa output dari model regresi kedua pada pengujian
tahap dua yang disertakan dalam pembahasan ini, memberikan hasil yang justru bertolak belakang dengan
keluaran hasil pengujian model pertama (perhatikan tabel 4). Nilai signifikansi dari variabel PJJ yang dihasilkan
pada pengujian model kedua, terlihat, agaknya lebih besar dari 0.05 atau sebesar 0.232 dan ini berarti, lebih
besar dari 0.05 (0.232 > 0.05). Eksplisit dari output ini akan memberi makna sebaliknya terhadap pengujian
model pertama, maka X atau pembelajaran jarak jauh, tidak memiliki pengaruh terhadap Prestasi Belajar (Y2).
Meskipun nilai dari koefisien determinasi parsial yang dihasilkan seperti dapat dilihat pada tabel 5 selanjutnya,
memang menunjukkan bahwa Prestasi Belajar (Y2) memperoleh kadar pengaruh dari PJJ (X) dengan besaran
nilai 0.6% berdasarkan R-square model yang diperlihatkan yaitu 0.006. Sementara sisanya * 99.4% sangat
mungkin dipengaruhi oleh variabel lain yang dalam studi ini, tidak diteliti.

Model R R Square Adjusted R Square

Tabel 4. Hasil Coefficients linear Regression

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 82.932 4.625 17.932 .000
PJJ X 077 .065 .078 1.198 232

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar - Y2

Tabel 5. Model Summary Linear Regression
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Std. Error of the
Estimate
1 .078 .006 .002 3.481

a. Predictors: (Constant) X Y2

Hasil yang diperoleh dari pengujian model pertama: X terhadap Y1 atau diterjemahkan sebagai pengaruh
Pembelajaran Jarak Jauh terhadap Kemandirian Belajar mungkin akan bersesuaian dengan beberapa studi lain
seperti telah disebutkan sebelumnya, yang dalam beberapa varian temuan mereka juga membenarkan adanya
pengaruh X (PJJ) terhadap Y1 (KB). Untuk bagian ini, cukup banyak studi (selain sebagian yang telah kami
rujuk) dengan hasil serupa yang membenarkan adanya pengaruh pembelajaran jarak jauh terhadap kemandirian
belajar siswa, baik yang secara spesifik seperti Afadalia & Muhardi (2022) yang menganalisis pengaruh PJJ
untuk tujuan meningkatkan kemandirian belajar; maupun yang melakukan analisis secara umum (Salsinha et
al., 2022) juga (Herliandry et al, 2020).

Sedikit akan sulit bagi kami untuk mengatakan, bahwa memang terdapat pengaruh signifikan dari
pembelajaran jarak jauh terhadap prestasi belajar siswa secara simetri. Hal ini, selain karena diafirmasi oleh
hasil analisis yang kami peroleh pada pengujian tahap dua (perhatikan tabel 4 dan 5), juga karena hampir
sebagian besar hasil yang diperlihatkan oleh sejumlah studi sebelumnya (Arsy et al., 2021; Dhamayanti et al.,
2021; laskyana et al., 2022; Rohaenah, 2022; Wulansari & Manoy, 2021) bertentangan dengan temuan kami,
khususnya, untuk pengaruh pembelajaran jarak jauh terhadap prestasi belajar siswa (X terhadap Y2). Kecuali
Suliani & Ahmad (2021) misalnya, yang alih-alih mengafirmasi normativitas beberapa temuan dari studi yang
disebutkan di atas, sepertinya mereka secara spesifik lebih mengarahkan fokus analisis terhadap indikator laten
yang menunjang pengaruh pembelajaran jarak jauh terhadap prestasi belajar. Termasuk analisis yang dibuat
oleh Gumitri & Eliza (2021); juga Nugroho & Maulana (2021); serta Asdiniah (2021) yang setidaknya, tidak
secara normatif mengonfirmasi hasil dari studi lain yang mengatakan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan
dari PJJ terhadap prestasi belajar tanpa intervensi indikator tertentu di dalamnya.

Analisis kami terhadap hasil pengujian tahap dua (X terhadap Y2) seperti dapat diperhatikan pada tabel
4 dan 5 sebelumnya membuktikan, bahwa secara simetri, tidak terdapat pengaruh PJJ terhadap prestasi belajar,
atau jika mengacu pada hasil koefisien determinasi parsial (lihat tabel 5), pengaruh pembelajaran jarak jauh
hanya sebesar 0.6% dan, persentase ini cukup kecil untuk secara konsisten mengatakan: bahwa terdapat
pengaruh PJJ terhadap PB. Meskipun memang, visualisasi dari infografis Four in one untuk X terhadap Y2
pada gambar 3 selanjutnya, memperlihatkan bahwa model tersebut juga setidaknya, memiliki hubungan yang
kuat.

Model R R Square Adjusted R Square
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Gambar 3. Four in one X terhadap Y2

Namun kami akan setuju untuk secara hati-hati mengatakan bahwa pengaruh positif signifikan dari
pembelajaran jarak jauh terhadap prestasi belajar, melibatkan intervensi indikator tertentu seperti dukungan
(Supriyadi, 2020); dan bimbingan orang tua (Burhanudin et al., 2022); motivasi (Hidayat & Fitri, 2022;
Prameswari & Supriyadi, 2021); untuk asumsi serupa terhadap pengaruh motivasi, lihat juga (Putri et al, 2021;
Welasyaril et al., 2021). Menurut Fadilah (2021) cara siswa belajar juga akan menjadi salah satu yang
mempengaruhi prestasi atau hasil belajar siswa. Selain itu, terdapat pengaruh indikator lain seperti model
penerapan pembelajaran sinkron dan asinkron melalui google classroom dan google meet serta aplikasi-aplikasi
e-learning lainnya (Sulistio, 2021); kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (Imtikhanah, 2022);
juga hubungan antara Adversity Quotient dengan prestasi belajar siswa, secara khusus, bagi pembelajaran
Matematika (Laili, 2021). Indikator lain seperti media Powtoon yang diuji cobakan oleh Muthmainnah et al
(2021); juga power point interaktif (Putri & Nurafni, 2021) terbukti berkontribusi positif terhadap peningkatan
prestasi atau hasil belajar siswa. Hasil studi-studi tersebut setidaknya, relatif mendukung kemungkinan
alternatif.

Dengan kata lain, dalam analisis kami terhadap hasil pengujian model kedua (X terhadap Y2) tidak
terdapat indikasi yang menunjukkan pengaruh langsung dari Pembelajaran Jarak Jauh terhadap Prestasi Belajar,
selain, seperti telah ditunjukkan pada bagian sebelumnya, hal tersebut dimungkinkan oleh adanya intervensi
faktor/indikator lain sebagai kemungkinan alternatif yang memicu pengaruh. Alternatif yang dimaksud akan
melibatkan intervensi pengaruh faktor lain seperti salah duanya adalah karakteristik pedagogis guru dan kualitas
pembelajaran jarak jauh (Toropova et al., 2019); bahkan, dua faktor tersebut menurut Jones et al (2021) juga
berlaku bagi konteks prestasi belajar siswa di perguruan tinggi. Hal lain yang juga dapat memengaruhi prestasi
belajar adalah sarana pembelajaran yang digunakan saat pandemi; dan broadband termasuk yang paling urgen
dalam konteks ini menurut Mac-Domhnaill et al (2021) untuk internet berkecepatan tinggi. Sementara itu, dalam
analisis Wells (2021) bimbingan yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran jarak jauh juga akan
berpengaruh terhadap prestasi belajar. Ini agak berbeda dengan bukti yang kami peroleh untuk model pertama
(X terhadap Y1), di mana hasil menunjukkan terdapat pengaruh positif secara langsung dari pembelajaran jarak
jauh terhadap kemandirian belajar, studi-studi sebelumnya memperkuat hasil tersebut. Kecuali misalnya,
Simanjuntak et al (2020) yang dalam studi mereka mengatakan bahwa pembelajaran jarak jauh dapat
meningkatkan kemandirian belajar bagi siswa. Namun secara spesifik, dalam analisis yang mereka tunjukkan,
tidak terdapat evidensi empirik yang mendukung pernyataan tersebut. Meskipun ini tidak akan mengurangi
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signifikansi hasil kami karena sebagian besar studi sebelumnya, juga memperlihatkan hasil yang serupa dengan
analisis kami, khususnya untuk pengaruh X (Pembelajaran jarak Jauh) terhadap Y1 (Kemandirian Belajar).

Peralihan untuk sepenuhnya mengintegrasikan proses pembelajaran ke dalam sistem jaringan, meskipun
teknologi sudah tersedia, menurut Thanawala et al (2022) dalam beberapa hal, adalah upaya yang terlambat.
Alasan ini sebenarnya mendukung asumsi bahwa pembelajaran jarak jauh memiliki pengaruh terhadap berbagai
aspek. Terutama, variabel pertama (kemandirian belajar), karena menurut Wong et al (2019) dalam konteks
pandemi, siswa cukup terbantu untuk belajar secara mandiri dengan bantuan berbagai teknologi. Namun tetap
saja, untuk mengatakan bahwa pembelajaran jarak jauh juga memberikan pengaruh yang sama terhadap prestasi
belajar, pada dasarnya memerlukan analisis lebih jauh, karena dalam pandangan Yunus et al (2023) optimalisasi
proses juga perlu dievaluasi; ini juga akan melibatkan apa yang disebut oleh Gibson et al (2022) sebagai
inclusive assessment. Artinya, guru perlu membuat penilaian terbuka untuk mengatakan bahwa terdapat
pengaruh yang ditimbulkan oleh PJJ terhadap PB secara simetris; mengingat pembelajaran jarak jauh
merupakan situasi yang berbeda (Ng-Clarence, 2017); apalagi bagi konteks Indonesia. Sebab ini berbeda dengan
penilaian tradisional yang mengandalkan relasi langsung antara guru dan siswa dalam ruang kelas (Dietrich et
al., 2021).

Jadi, meskipun kami pada dasarnya memiliki cukup bukti untuk mengatakan bahwa terdapat pengaruh
PJJ (Pembelajaran jarak Jauh) terhadap Kemandirian Belajar (KB). Namun seperti yang telah diperlihatkan
dalam analisis kami pada bagian sebelumnya, serta menyadari bahwa perlu untuk melakukan evaluasi
menyeluruh terhadap seluruh kemungkinan model yang dapat terbentuk oleh variabel PJJ, KB, dan PB. Maka
dalam studi ini, untuk mengukur hubungan yang lebih detail antar-variabel, kami memposisikan Kemandirian
Belajar (KB) sebagai variabel moderasi yang memediasi hubungan dua arah antara PJJ dan Prestasi Belajar.
Hasilnya, kami menekankan bahwa tidak terdapat cukup bukti untuk mengatakan bahwa Pembelajaran Jarak
Jauh berpengaruh terhadap Prestasi Belajar (X tidak secara signifikan berpengaruh terhadap Y?2) dengan mediasi
variabel Y1 (Kemandirian Belajar) untuk kasus siswa SD Kelas V di Kota Makassar pada level signifikansi
95% dan derajat kesalahan 5%. Pada akhir bagian pembahasan ini, kami harus menggaris bawahi deskripsi kami
tentang keseluruhan hasil, bahwa memang ada cukup bukti dalam kasus ini di mana Pembelajaran Jarak Jauh
(PJJ) memiliki pengaruh terhadap Kemandirian Belajar (KB) dengan hasil R2 model sebesar 2% pada derajat
kesalahan 0.05%. Sementara itu, mengacu pada Regression Analysis — cukup bukti untuk kami mengatakan
bahwa PJJ “tidak” signifikan berpengaruh terhadap Prestasi Belajar (PB) di mana hasil R? model sebesar 0.6%
pada derajat kesalahan 0.05%.

SIMPULAN

Akhirnya analisis kami menemukan beberapa hal yang menjadi penting untuk diperhatikan sebagai
kesimpulan dalam penelitian ini. Pertama, sebagai sebuah proses, pembelajaran jarak jauh di Sekolah Dasar
Kecamatan Makassar, Kota Makassar, berada dalam kategori baik; Kemandirian Belajar siswa juga tergolong
kuat, serta; Prestasi Belajar IPS Kelas V dapat dikatakan cukup tinggi. Kedua, meskipun nilai R? untuk
Pembelajaran Jarak Jauh terhadap Kemandirian Belajar tergolong kecil, tetapi mempertimbangkan bahwa
model hanya mengukur satu variabel, maka dapat dikatakan bahwa PJJ (Pembelajaran jarak Jauh) signifikan
berpengaruh terhadap Kemandirian belajar (KB), sebab sangat mungkin, terdapat intervensi pengaruh beberapa
variabel atau bahkan indikator lain di luar model, dan terakhir; Ketiga, dengan hasil R?bagi X terhadap Y2 yang
jauh lebih kecil dari model pertama yang dibentuk sebelumnya, maka kami menyimpulkan bahwa PJJ tidak
secara signifikan memengaruhi Prestasi Belajar (PB) IPS para siswa kelas V di Sekolah Dasar Kecamatan
Makassar, Kota Makassar. Berbagai kemungkinan lain yang tidak disertakan dalam studi ini, diharapkan
menjadi peluang bagi studi-studi lain selanjutnya yang akan dengan sangat komprehensif melengkapi baik hasil
yang kami peroleh, maupun temuan-temuan lain yang sejenis dalam konteks pengaruh Pembelajaran Jarak Jauh
oleh studi-studi sebelumnya.
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